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Bangunan kolonial yang pada umumnya sudah berumur lebih dari 80 tahun apabila tidak digunakan 
lagi atau dimanfaatkan akan memiliki potensi kerusakan bangunan oleh karena tidak adanya 
perawatan dan tidak dimanfaatkan. Padahal bangunan kolonial disamping memiliki citra arsitektur 
yang khas pada masa kolonial juga menjadi mbagian sejarah dari kawasan tersebut. Upaya 
pelestarian mestinya perlu dilakukan, tetapi baik pemerintah daerah atau pemilik bangunan memiliki 
kendala masing – masing dalam memanfaatkan bangunan. Dalam beberapa tahun terakhir di 
Semarang khususnya di kawasan Kota Lama dan di kawasan Candi di kota Semarang bagian atas 
telah bermunculan tempat usaha baru sebagai upaya pemanfaatkan bangunan kolonial baik 
bangunan bersifat umum seperti kantor atau rumah tinggal untuk dimanfaatkan sebagai café, 
restoran atau toko.  
Upaya pemanfaatan bangunan kolonial khususnya rumah tinggal merupakan suatu bentuk 
pelestrarian bangunan kolonial secara tidak langsung karena ada upaya merawat bangunan 
sekaligus memanfaatkannya sebagai tempat usaha seperti usaha café atau restoran dan toko. 
Pemanfaatan ruang rumah tinggal untuk usaha dilakukan sendiri atas gagasan pemilik tanpa 
melibatkan jasa perencana interior atau arsitek. Perencanaan ruang dalam dan penataan furniture 
hanya memanfaatkan ruang yang ada untuk dikelola menjadi tempat usaha. Tujuan dari penulisan 
paper ini adalah untuk mengetahui bagaimana pemilik usaha memanfaatkan bangunan kolonial untuk 
usaha mandiri. Hasil penelitian menunjukan bahwa penataan ruang untuk usaha mandiri untuk café 
atau restoran yang lebih cencerung menata sarana usaha mandiri menyesuaikan ruang yang ada 
sekaligus menjadi bagian dari pelsestarian bangunan kolonial.  
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PENDAHULUAN 
Semarang seperti kota besar lainnya Jakarta, Surabaya atau Bandung yang dimasa lalu merupakan 
kota yang cukup sibuk dengan kegiatan ekonomi memiliki banyak peninggalan bangunan kolonial 
Belanda dengan berbagai fungsi seperti perkantoran, pertokoan, sekolahan, pasar, stasiun, gereja 
dan berbagai tipe rumah tinggal di perkotaan. Di Semarang tinggalan bangunan kolonial Belanda 
secara terpusat terdapat di kawasan Kota Lama Semarang, khususnya bangunan untuk kegiatan 
perdagangan, perkantoran, pergudangan, sekolahan, gereja dan sebagian rumah tinggal. Bangunan 
kolonial Belanda ada di sekitar Jl. Bojong, sekarang Jl. Pemuda dan kawasan Tugu Muda, kawasan 
Candi yang didominasi untuk hunian atau rumah tinggal, yang dilengkapi sekolahan, kantor, hotel 
dan rumah sakit.  
Berdasarkan Undang – Undang Nomor 11 Tahun 2010 Tentang Cagar Budaya ditetapkan bahwa 
bangunan yang berusia lebih dari 50 tahun maka bangunan kolonial tersebut layak untuk 
dilestarikan. Berdasar peraturan tersebut maka semua bangunan yang dibangun pada masa kolonial 
Belanda atau sebelum kemerdekaan layak untuk dilestarikan. Berkenaan dengan hal tersebut pada 
tahun 1992 di kota Semarang telah diterbitkan Surat Keputusan Walikota KDH Tk.IISemarang No. 
646/50/Tahun 1992 tentang Konservasi Bangunan-bangunan Kuno/ Bersejarah di Wilayah Dati II 
Semarang, dimana ditetapkan ada 101 bangunan kolonial Belanda untuk dilestarikan, dengan variasi 
tingkatan pelestarian bangunan. Namun sekarang beberapa bangunan telah rusak, dan dibongkan 
jadi bangunan baru.  
Prosiding Seminar Nasional Arsitektur Populis | 20 September 2017 | 
ISBN : 978-602-6865-41-0 
B - 68 
Saat ini beberapa bangunan kolonial Belanda yang tersisa di kota Semarang telah dilestarikan 
dengan melibatkan partisipasi masyarakat dengan usaha mandiri. Sebagian masyarakat kota 
Semarang melihat peluang usaha pada bangunan kolonial Belanda antara lain bergerak di bidang 
kuliner seperti kafe dan restoran. Bangunan yang dipakai untuk usaha biasanya bangunan kolonial 
yang bersifat privat. Pemanfaatan bangunan kolonial untuk usaha mandiri memberikan pengaruh 
pada lingkungan dalam pembentukan suasana lingkungan baru pada lingkungan bangunan kolonial 
Belanda. Perkembangan kegiatan usaha di bangunan kolonial harus diimbangi dengan adanya 
peraturan dalam  pengelolaan bangunan kolonial.  
Kebutuhan akan pelestarian bangunan kolonial di kota Semarang telah menjadi urgen melibatkan 
partisipasi masyarakat, mengingat belum adanya insentif dari pemerintah. Partisipasi masyarakat 
dalam bentuk pemenfaatan bangunan kolonial Belanda untuk usaha mandiri memberikan peluang 
pelestarian bangunan dengan biaya dari hasil usaha mandiri tersebut. Usaha mandiri pada 
bangunan kolonial Belanda harus mampu tetap menjaga kaidah pelestarian bangunan kolonial 
seperti peraturan yang berlaku. Disisi lain peraturan pelestarian memberikan ruang untuk 
kreatifitas dalam pengembangan usaha mandiri dan penciptaan ruang dengan citra baru dengan 
nuansa kolonial dengan memanfaatkan karakter dan potensi usahanya di lingkungan kota 
Semarang. Upaya yang dilakukan oleh pelaku usaha mandiri dalam memanfaatkan bangunan 
kolonial untuk menyesuaikan jenis usahanya tentu menarik untuk dicermati.  
 
Partisipasi Masyarakat Dalam Pelestarian Bangunan Kolonial 
Menurut Piagam Burra (1981), yang menjadi payung dari semua kegiatan pelestarian adalah 
konservasi, yaitu semua kegiatan pemeliharaan suatu tempat guna mempertahankan nilai kulturnya. 
Mencakup semua kegiatan pemeliharaan dan disesuaikan dengan situasi dan kondisi setempat. 
Pelestarian bangunan kolonial bersejarah merupakan kegiatan pelestarian cagar budaya, dan 
hasilnya dapat menjadi sumber pendapatan masyarakat dan pemerintah daerah. Pelestarian 
bangunan kolonial menjadi bagian yang diperlukan untuk memberikan perlindungan terhadap 
kawasan bersejarah di Kota Semarang dari gencarnya pembangunan kota, termasuk 
mengendalikan perkembangan kawasan tersebut agar tidak hilang identitas kesejarahaan dan 
kebudayaannya. Undang – Undang Nomor 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya memberikan 
arahan dan jaminan untuk kegiatan  pelestarian ini.  
Perlindungan dan pemeliharaan bangunan cagar budaya sebagai bagian dari proses pelestarian 
cagar budaya sering berbenturan dengan banyak kepentingan seperti kepentingan ekonomi dan 
keruangan. Anggaran untuk pembiayaan pemeliharaan bangunan cagar budaya yang tinggi 
seringkali membebani masyarakat pemilik dan pengelola bangunan cagar budaya. (Kuncoro, 
Zulkaidi, 2014) 
Dalam proses konservasi bangunan milik masyarakat, perlu adanya pedoman pelestarian bagi 
pemilik rumah atau bangunan. Pedoman ini bertujuan membantu pemilik cagar budaya untuk   
memahami cara – cara melestarikan rumah atau bangunan milik mereka. Diharapkan masyarakat 
nantinya  mengenali prioritas dan cara – cara pelestarian yang memadai untuk dikomunikasikan 
dengan perancang dan kontraktor yang akan melaksanakan pekerjaan pelestarian. Masyarakat di 
edukasi untuk memahami karakter kawasannya, ciri khas arsitektur bangunan yang mereka tempati 
serta tahapan dan mekanisme atau tahapan konservasi dari bangunan miliknya (Priyatmono, 2014).  
Pendanaan konservasi bangunan bersejarah dengan strategi adaptive reuse diutamakan dari 
pengguna atau pemilik bangunan. Pemerintah kota memberikan guideline konservasinya. 
Kerjasama yang baik antara keduanya akan menghasilkan sesuatu yang win-win solution dalam 
upaya konservasi bangunan dan member nilai lebih dari bangunan disamping pelestarian bangunan 
dan lokasi bersejarah, bangunan tersebut dapat memberikan nilai ekonomi dari pemiliknya. Selain 
itu apabila bangunan tersebut banyak dikunjungi masyarakat maka akan meningkatkan apresiasi 
masyarakat terhadap nilai arsitektur bangunan dan sejarah kotanya. (Ardiyanto, 2010) 
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Warisan budaya di Indonesia sebagian besar dikelola oleh Pemerintah Pusat, sementara keter-
libatan masyarakat sangatlah terbatas. Pemerintah Indonesia masih menggunakan pendekatan 
“top-down” dalam mengelola warisan budaya. Pendekatan ini mengandung dilema, di satu pihak 
(dalam sudut pandang Pemerintah), pendekatan ini sangat baik karena dapat digunakan untuk 
memberi takanan pada pemerintah daerah atau pemerintah yang lebih rendah untuk menerapkan 
kebijakan yang dihasilkannya. (Yulita, 2011) 
Oleh karena itu saat ini perlu dibuat suatu model dengan menggabungkan dua pendekatan tersebut 
dan memberikan ruang yang luas bagi partisipasi masyarakat dalam pelestarian bangunan/benda 
cagar budaya. Partisipasi masyarakat harus menjadi satu aspek yang penting dalam kegiatan 
pelestarian bangunan bersejarah di Indonesia. (Yulita, 2011) 
Pasal 85 
Pemanfaatan bangunan kolonial didukung oleh UU Cagar Budaya No 11 tahun 2010 pasal 85 tentang 
Pemanfaatan Bangunan Cagar Budaya, yang aturannya terdiri dari : 
(1) Pemerintah, Pemerintah Daerah, dan setiap orang dapat memanfaatkan agar udaya untuk 
kepentingan agama, sosial, pendidikan, ilmu pengetahuan teknologi, kebudayaan, dan 
pariwisata. 
(2) Pemerintah dan Pemerintah Daerah memfasilitasi pemanfaatan dan promosi Cagar Budaya 
yang dilakukan oleh setiap orang. 
(3) Fasilitasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) berupa izin pemanfaatan, dukungan Tenaga 
Ahli Pelestarian, dukungan dana, dan/atau pelatihan. 
(4) Promosi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dilakukan untuk memperkuat identitas budaya 
serta meningkatkan kualitas hidup dan pendapatan masyarakat. 
 
Pemanfaatan Bangunan Kolonial Untuk Usaha Mandiri 
Dalam penelitian ini diambil dua kasus dua bangunan kolonial yang dimanfaatkan untuk usaha 
mandiri yaitu Tekodeko Koffiehuis di Jl. Letjen Suprato di kawasan Kota Lama dan Café Mom 
Milk di Jl. Argopuro di kawasan Candi Semarang. Dari sisi usia bangunan Tekodeko Koffiehuis 
lebih tua dibanding Café Mom Milk. Tekodeko Koffiehuis bangunan berarsitektur Indish dibangun 
akhir abad 19 dan Café Mom Milk bangunan berarsitektur modern awal abad 20.
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Tabel Status Kepemilikan Lahan dan Bangunan Mom Milk di Kawasan Candi dan Teko Deko di Kota 
Lama 










Tampilan Kopi Khas Tekodeko Koffiehuis Dan Produk Penjualan 
Sumber : Dokumen Pribadi 
 
Gambar Denah Lantai 1  Dan Foto Suasana Ruang Tekodeko 
Sumber : Dokumen Pribadi
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Interior Tekodeko Koffiehuis lantai 1 memanfaatkan bentukan ruang yang terjadi oleh sistem 
konstruksi bangunan Indish dengan lantai model ubin lama dan plafond ekspose dari balok kayu dan 
papan lantai 2 lantai. Tatanan ruang persiapan saji dan kasir menyesuaikan ruang depan berdekatan 
dengan ruang duduk pengunjung. Elemen interior berupa hiasan dinding dari lukisan dan hiasan teko-
teko serta tempat duduk yang simpel menampilkan suasana santai untuk minum kopi. Pintu dan 
jendela menampilkan desain disesuaikan karakter bangunan kolonial Indish. 
Pada lantai 2 tatanan ruang dan elemen bangunan seperti tangga kayu, pintu dan jendela dengan 
dimensi kusen yang cukup besar tidak berubah dimensinya. Ruang di lantai 2 dimanfaatkan sebagai 
ruang serbaguna untuk keperluan pengunjung atau komunitas seperti diskusi, event skesta dan lain-
lain. Dinding tebal ciri bangunan kolonial menjadikan karakter ruang masa lalu menghadirkan 
suasana yang berbeda dari bangunan umumnya.  
Peran pengelola dalam memanfaatkan ruang bangunan Tekodeko untuk usaha kuliner dalam hal ini 
café spesial kopi, memberikan cita-rasa dikaitkan dengan suasana masa lalu, dengan tidak banyak 

















Gambar Denah Lantai 2  Dan Foto Suasana Ruang Tekodeko 
Sumber : Dokumen Pribadi 
 
Perubahan terjadi pada lantai yang berwarna kuning di lantai 1 , sedangkan pada lantai 2 material 
lantai kayu masih asli demikian juga plafond jendela masih asli. Anyaman ganti baru, sedangkan 
genteng masih yang lama dan gampang pecah. Bangunan ini dirawat sendiri dengan perawatan 








Gambar Tampilan Produk Cafe Mom Milk 
Sumber : http://lastboytahara.com/mom-milk-semarang-kafe-susu-dengan-nuansa-vintage/
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Gambar Denah Lantai dan Foto Suasana Ruang Mom Milk 
Sumber : Dokumen Pribadi 
 
Café Mom Milk menyediakan menu spesial susu. Bangunan menempati ujung pertigaan jalan di Jl. 
Argopuro di kawasan Candi kota atas Semarang, bangunan Café Mom Milk yang semula merupakan 
rumah tinggal dengan citra arstitektur modern klasik awal abad 20. Dalam alih fungsi bangunan 
menjadi café perubahan terjadi pada teras bangunan yang dimanfaatkan untuk area cafe outdoor, 
untuk memberikan suasana relaks bagi pengunjung yang menikmati cafe. Serta sedikit modifikasi 
pada dinding dengan ornament, pelapis dinding dan cat dinding. Pemanfaatan ruang  rumah tinggal 
untuk café menjadikan ruang-ruang menjadi terkesan terbuka. Furniture model garden chair 
memberikan suasana rileks buat pengunjung. 
 
Pemanfaatan Bangunan Kolonial untuk Usaha Mandiri 
Nama 
Bangunan Kondisi Awal (Asli) 
Kondisi Sekarang (Pemanfaatan 
Bangunan) 
Mom Milk Dibangun sesuai dengan material 
yang di rencanakan. Elemen 
bangunan seperti jendela, pintu, 
didesain mencirikan bangunan 
kolonial. 
Perubahan terjadi pada teras bangunan 
yang dimanfaatkan untuk area cafe 
outdoor, untuk memberikan suasana 
relaks bagi pengunjung yang menikmati 
cafe. Serta sedikit modifikasi pada cat 
dinding dan bukaan dinding. 
Teko Deko 1820 dibangun dan digunakan 
untuk rumah tinggal orang belanda. 
Kemudian pada 1900 an 
diperkirakan berfungsi sebagai 
hotel, sedangkan bangunan di 
sebelah merupakan tempat jual 
senjata. Tahun 1930 digunakan 
sebagai pabrik kusen. Terjadi 
perubahan dari ½ lingkaran menjadi 
dipapras 
Perubahan terjadi pada lantai yang 
berwarna kuning, sedangkan pada 
lantai 2 material lantai masih asli dan 
lantai marmer masih asli..  Plafon dan 
jendela masih asli. Anyaman ganti baru, 
sedangkan genteng masih yang lama 
dan gampang pecah.  
Bangunan ini dirawat sendiri dengan 
perawatan yang cukup susah dicat 
setiap ½ tahun. Saat ini sedang dicoba 
penggunaan cat Archipaint.  
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Kesimpulan 
1. Dari data penelitian pada bangunan umum bangunan kolonial yang dimanfaatkan untuk 
usaha mandiri dapat dikatagorikan meliputi kegiatan usaha seperti restoran, café, toko, foto 
studio dan galleri. 
2. Pemanfaatan bangunan kolonial untuk usaha mandiri memiliki konsekuensi terhadap 
pengubahan bangunan asli untuk disesuaikan dengan karakter kebutuhan usaha mandiri 
agar lebih sesuai dan diminati pengunjung. 
3. Upaya pemanfaatan bangunan untuk Mom Milk Café dan Teko Deko Koffiehuis cenderung 
melestarikan bentuk asli bangunan, hanya ada pengubahan interiornya.  
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